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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam 

pembangunan di setiap negara. Menurut Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, menerangkan 

bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecemasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

Melihat pentingnya ujian di sekolah sebagai alat ukur untuk 

mengukur keberhasilan siswa dalam menempuh pendidikan, hal 

tersebut menjadi tantangan dan beban tersendiri bagi siswa, karena 

ujian ini menimbulkan ancaman kedudukan sosial bagi siswa dengan 

yang lainnya. Setiap evaluasi yang mempertaruhkan sesuatu yang 
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 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
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dievaluasi, pasti bisa menimbulkan dampak pada individu-individu 

yang menghadapinya, misalnya cemas sebelum UN berlangsung. 

Pola kehidupan di pesantren sangat berbeda dengan pola 

kehidupan di luar pesantren seperti di lingkungan keluarga dan 

masyarakat. Bagi mereka yang sebelumnya tidak pernah merasakan 

dunia pesantren tentu akan merasa sulit untuk mengadaptasikan 

dirinya dengan lingkungan atau kondisi di pesantren.   

Kecemasan merupakan pengalaman subjektif yang tidak 

menyenangkan mengenai kekhawatiran atau ketegangan berupa 

perasaan cemas, tegang dan emosi yang dialami 

olehseseorang.Kecemasan adalah keadaan tertentu, yang 

menghadapi situasi yang tidak pasti dan tidak menentu terhadap 

kemampuannya dalam menghadapi ujian. Hal tersebut berupa emosi 

yang kurang menyenangkan yang dialami oleh individu dan bukan 

kecemasan sebagai sifat yang melekat pada kepribadian.
2
 

Faktor lain yang diduga dapat menimbulkan kecemasan pada 

diri siswa adalah faktor perasaan khawatir berkaitan penyelesaian 

tugas. Hal ini biasanya terjadi saat siswa akan menghadapi evaluasi 
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Nur Gufron & Rini Risnawati, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 
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pembelajaran di sekolah baik saat ulangan harian, Ujian Tengah 

Semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS), dan Ujian Nasional 

(UN). Siswa merasa sulit menjawab soal, takut salah memilih 

jawaban, khawatir nilai yang diperoleh rendah dan mengharuskan 

siswa mengikuti remedial.
3
 

Kecemasan menghadapi ujian sangat menarik perhatian para 

guru, pelajar dan orang tua. Karena kecemasan yang muncul saat 

menghadapi ujian dapat berakibat buruk terhadap hasil belajar siswa, 

cara belajar, kepercayaan diri maupun konsep diri siswa. Kecemasan 

tersebut menurunkan akademik siswa dan menjadikan siswa panic 

yang berpengaruh terhadap rendahnya prestasi siswa.
4
 

Kesulitan belajar menunjukkan pada adanya kegagalan-

kegagalan dalam pencapaian prestasi akademik. Penyebab utama 

kesulitan belajar (Learning disabilities) dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu, internal dan eksternal. Faktor internal yaitu, kemungkinan 

adanya disfungsi neurologis, sedangkan faktor eksternalnya  adalah 

berupa strategi pembelajatran yang keliru, pengelolaan kegiatan 
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Elsa, Siswi Pondok Pesantren Daar Et-Tawa, Wawancara dengan klien di Pondok 

Pesantren Daar Et-Taqwa, tanggal 21 maret 2018. 
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Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuh Anak, (Ganjayana: UMP, 2009), cet. Ke-1, h. 
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belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak, dan 

pemberianulangan penguatan (reinforcement) yang tidaktepat.
5
 

Kecemasan bisa menjadi penghambat dalam proses belajar 

mengajar, kecemasan dalam ujian merupakan faktor penghambat 

dalam belajar yang dapat mengganggu kinerja fungsi-fungsi 

psikologis seseorang, seperti dalam berkonsentrasi, mengingat, takut 

gagal, pembentukan konsep dan pembentukan masalah. Pada tingkat 

kronis dan akut, gejala kecemasan dapat berbentuk gangguan fisik 

(somatik), seperti gangguan pada saluran pencernaan, sering buang 

air, gangguan jantung, sesak di dada, gemetaran bahkan pingsan. 

Dari hasil pre observasi peneliti di pesantren, didapatkan 

santri Daar Et-Taqwa khususnya kelas 3 MTs mengalami kesulitan 

dalam menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer. Ujian 

tersebut merupakan masalah yang sangat mengganggu pikiran para 

santri. Karena sebelumnya ujian tidak menggunakan komputer yaitu 

ujian tulis.  

Kecemasan yang dialami konseli dalam penelitian ini yaitu 

perasaan takut mengenai hasil ujiannya. Konseli merasa sangat 
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khawatir tidak bias memperoleh nilai yang ditargetkan oleh 

pemerintah. Selain tidak bisa mencapai nilai Ujian, perasaan cemas 

karena faktor kurangnya pembekalan mengenai ujian nasional 

berbasis komputer. 
6
 

Adapun gejala kecemasan yang dirasakan oleh konseli jika 

sedang dihadapkan dengan ujian yaitu konseli merasa tegang, 

tangannya gemetar, telapak tangannya berkeringat dan dingin, 

tenggorokannya terasa kering sehingga sulit untuk menelan, sulit 

bernafas (nafas pendek-pendek), jantung berdebar, sering pusing, 

lemas, perut terasa mual, panas dingin, dan merasa sangat sensitive 

sehingga mudah marah. Jika kekhawatirannya mengenai hasil 

ujiannya sudah sangat merasuki pikirannya, konseli jadi merasa 

sangat terganggu, bingung, tidak bisa berkonsentrasi namun dia 

tidak bisa mengatasi kebingungan itu.
7
 

Salah satu cara untuk mengatasi kecemasan siswa dalam 

menghadapi UN adalah dengan penerapan Rational Emotive 

Behavior Therapy (REBT), tujuan dari penerapan REBT ini adalah 

                                                             
6
Elsa Damayanti, Siswi Pondok Pesantren Daar Et-Tawa, Wawancara dengan 

klien di Pondok Pesantren Daar Et-Taqwa, tanggal 21 maret 2018. 
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Maulana Fariq, Siswi Pondok Pesantren Daar Et-Tawa, Wawancara dengan klien 

di Pondok Pesantren Daar Et-Taqwa, tanggal 21 maret 2018.. 
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mengubah pola berfikir irrasional menjadi rasional. Dengan 

demikian siswa bisa mengutarakan permasalahan yang sedang 

mereka alami dan diharapkan dengan adanya penerapan Rational 

Emotive Behavior Therapy (REBT) siswa mampu mengubah pola 

pikir.  

Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) ini 

terutama berfokus pada eksplorasi dan resolusi terhadap masalah-

masalah yang mangganggu, sehingga siswa yang terlihat bisa 

memodifikasi keyakinan, sikap-sikap serta perilaku-perilaku mereka 

dan juga sangat bermanfaat mencegah masalah-masalah 

perkembangan. para partisipan mempunyai kesempatan untuk 

melakukan sharing atas pengalaman, pemikiran dan perasaan-

perasaan pribadi mereka. Sehingga bisa mendapatkan dukungan, 

dorongan dan umpan baik yang dengan masalah perilaku, keyakinan 

dan sikap mereka. Sehingga para siswa bisa menemukan lebih 

banyak hal dalam diri mereka dan menyadari bahwa mereka 

mempunyai lebih banyak pilihan dari pada mereka pikirkan 
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sebelumnya dalam kaitannya dengan perubahan perilaku dan sikap 

mereka.
8
 

Berdasarkan latar belakang  tersebut peneliti tertarik untuk 

mengambil tema yang berjudul“Penerapan Rational Emotive 

Behavior Therapy(REBT) Untuk Mengatasi Kecemasan Santri 

Dalam Menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan 

permasalahan adalah sebagai berikut: 

1. Apa bentuk-bentuk kecemasan santri dalam persiapan 

menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer ? 

2. Bagaimana penerapan Rational Emotive Behavior Therapy 

(REBT) untuk mengatasi kecemasan santri dalam menghadapai 

Ujian Nasional Berbasis Komputer di Pesantren Daar Et-Taqwa? 

3. Bagaimana efektifitas penerapan Rational Emotive Behavior 

Therapy(REBT) terhadap kecemasan santri? 

 

                                                             
8
Kathry Geldard dan David Geldard, Menangani Anak Dalam Kelompok 

“Panduan Untuk Konselor, Guru dan Pekerja Sosial”, (PT. Refika Aditama,2013), h.29-

30. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah 

diuraikan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kecemasan yang dialami santri 

dalam menghadapi Ujian Nasional berbasis komputer. 

2. Untuk menjelaskan penerapan Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT)pada santri dalam menghadapi Ujian Nasional 

Berbasis Komputer. 

3. Bagaimana efektifitas penerapan Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT) dalam membantu mengatasi kecemasan pada 

santri. 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap karya tentu saja harus memiliki manfaat, begitupun 

skripsi ini. Dalam hal ini peneliti membagi pemanfaatannya dengan 

dua aspek diantaranya: 

1. Secara teoritis 

a. Penelitian ini memberikan informasi tambahan bagi 

penelitian-penelitian di masa yang akan datang serta 
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memberikan gambaran utuh tentang kualitas dan kualifikasi 

konselor. 

b. Sebagai sumbangan pemikiran yang dapat menambah 

kepustakaan mahasiswa khususnya dan memperkaya 

khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya 

c. Diharapkan memiliki kegunaan sebagai bahan kajian ilmiah 

dan tambahan pengetahuan dibidang pendidikan khususnya 

masalah dalam psikologi santri. 

2. Secara praktis 

Penulis mengharapkan skripsi ini bisa bermanfaat bagi 

mahasisa khususnya jurusan Bimbingan konseling Islam, santri 

Daar Et-Taqwa, dan menambah pengetahuan terhadap calon 

konselor. Khususnya terkait dengan penerapan Rational Emotive 

Behavior Theraphy (REBT) ini yang dapat membantu 

mengurangi perasaan cemas yang berlebihan. 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian ini mempumyai keterkaitan dengan penelitian 

sebelumnya, penelitian sebelumnya antara lain: 
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Pertama, skripsi yang berjudul “Penerapan Client Center 

Counseling Untuk Mengatasi Kecemasan Santri Dalam Menghadapi 

Ujian Pondok Pesantren”yang disusun oleh Siti Maemunah Jurusan 

Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten 2017. Penelitian ini 

membahas tentang kecemasan santri dalam menghadapi ujian 

pondok pesantren.  

Dalam skripsi ini, Dari hasil obeservasi peneliti di pesantren, 

didapatkan santri Daarul-Falah khususnya kelas enam mengalami 

kesulitan dalam menghadapi ujian pondok. Ujian tersebut 

merupakan masalah yang sangat mengganggu pikiran para santri. 

Sehingga mengakibatkan munculnya kecemasan-kecemasan pada 

saat menghadapi ujian pondok dan berakibat buruk terhadap cara 

belajar santri, hasil belajar santri, dan kepercayaan diri santri. Untuk 

membantu para santri, konselor mencari solusi untuk mengatasi 

kecemasan santri dengan menerapkan Client Center Counseling untu 

membantu mengatasi kecemasan santri. . 
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dengan 

format desain deskriptif, yaitu memberikan gambaran terhadap 

subjek dan objek penelitian secara apa adanya. Pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi dan wawancara.  

Perbedaan yang paling mendasar terletak pada penggunaan 

terapi. Peneliti sebelumnya menggunakan penerapan Client Center 

Counseling sedangkan peneliti ini menggunakan penerapan Rational 

Emotive Behavior Theraphy (REBT)untuk mengatasi kecemasan 

siswa dalam menghadapi ujian nasional. Santri mampu menemukan 

cara terbaiknya dalam menyelesaikan masalah sendiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa terapi Client Center Counselingmembawa 

perubahan perilaku yang positif untuk menangani masalah 

kecemasan pada santri saat menghadapi ujian pondok.
9
 

Kedua, skripsi yang berjudul “Pengaruh Melakukan Dzikir 

Asmaul Husana Terhadap Kecemasan Dalam Menghadapi Ujian 

Nasional Anak Panti Asuhan Darussalam Mranggen Demak” yang 

disusun oleh Ismatun Khasanah Jurusan Bimbingan Konseling 

                                                             
9
Siti Maemunah, “Penerapan Client Center Counseling Untuk  Mengatasi 

Kecemasan Santri Dalam Menghadapi Ujian Pondok Pesantren” (Skripsi pada Fakultas 

Dakwah Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2017) h. 55. 
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Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang 2015. Penelitian ini membahas tentang 

perbedaan tingkat kecemasan dalam menghadapi ujian nasional 

sebelum dan sesudah diberi dzikir Asmaul Husna.  

Perasaan cemas serta takut gagal dalam menghadapi Ujian 

Nasional dirasakan anak Panti Asuhan Darussalam Mranggen 

Demak. Berbagai usaha telah dilakukan pengurus Panti Asuhan 

untuk persiapan Ujian Nasional. Salah satunya adalah diberi dzikir 

Asmaul Husna. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

perbedaan kecemasan sebelum dan sesudah diberi dzikir Asmaul 

Husna. 

Dalam skripsinya penulis mengemukakan bahwa tujuan dari 

penelitiannya adalah untuk menganalisa dan menguji secara empiris 

perbedaan kecemasan sesudah dan sebelum dzikir Asmaul Husna 

pada anak Panti Asuhan Darussalam dan untuk mengetahui 
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perbedaan kecemasan sebelum dan sesudah diberi perlakuan tipuan 

pada anak Panti Asuhan Darussalam Mranggen Demak.
10

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan 

menggunakan rancangan eksperimen membandingkan pretest-

posttestkelompok eksperimen dan pretest-posttestkelompok kontrol. 

Perbedaan yang paling mendasar dari skripsi ini dan skripsi 

sebelumnya, terletak pada penggunaan terapi dan jenis 

penelitiannya, peneliti sebelumnya menggunakan terapi Dzikir, 

sedangkan peneliti menggunakan Rational Emotive Behavior 

Theraphy (REBT)untuk mengatasi kecemasan santri. Dzikir Asmaul 

Husna mampu menurunkan kecemasan yang signifikan dalam 

menghadapi ujian nasional.  

Ketiga, dalam skripsi yang berjudul ”Upaya Mengatasi 

Kecemasan Siswa Kelas IX Dalam Menghadapi Ujian Nasional 

Melalui Bimbingan Kelompok Di SMP Islam Ngadirejo 

Temanggung”yang disusun oleh Barozatul Munadhiroh Jurusan 

                                                             
10

Ismatun Khasanah, “Pengaruh Melakukan Dzikir Asmaul Husana Terhadap 

Kecemasan Dalam Menghadapi Ujian Nasional Anak Panti Asuhan Darussalam Mranggen 

Demak” (Skripsi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang, 2015) h. 44. 
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Bimbingan Konseling Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016.
11

Penelitian ini 

membahas tentang kecemasan diri yang tinggi terhadap siswa dalam 

menghadapi ujian nasional. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Fenomena yang 

terjadi pada siswa kelas IX di SMP Islam Ngadirejo Temanggung 

cenderung mempunyai kecemasan diri tinggi dalam menghadapi 

ujian nasional. Salah satu cara konselor untuk mengatasi kecemasan 

siswa adalah dengan menerapkan  bimbingan kelompok.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, sifat 

penelitiannya adalah kualitatif yakni bentuk penelitian sebagai 

prosedur penelitian yang yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati.  

Adapun perbedaan skripsi ini dan skripsi sebelumnya adalah  

subyek dan penerapan bimbingan. Dalam skripsisebelumnya penulis 

                                                             
11

Barozatul Munadhiroh, “Upaya Mengatasi Kecemasan Siswa Kelas IX Dalam 

Menghadapi Ujian Nasional Melalui Bimbingan Kelompok di SMP Ngadirejo 

Temanggung” (Skripsi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Suanan Kalijaga Yoyakarta, 2016) h. 56. 
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menerapkan bimbingan kelompok untuk mengatasi kecemasan siswa 

dalam menghadapi ujian nasional. Bimbingan kelompok mampu 

mengurangi tingkat kecemasan siswa, karena siswa mempunyai 

kesempatan untuk melakukan sharing atas pengalaman, pemikiran 

dan perasaan-perasaan pribadi mereka. Sedangkan dalam skripsi ini 

penulis menggunakan terapi Rational Emotive Behavioral Therapy 

(REBT) untuk mengatasi kecemasan santri dalam menghadapi ujian 

nasional berbasis computer. 

F. Kerangka Teori 

1. Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

Pendekatan Rational Emotive Behavioral Therapy 

(REBT) adalah pendekatan behavior kognitif yang menekankan 

pada keterkaitan antara perasaan, tingkah laku, dan pikiran. 

Pendekatan Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) 

dikembangkan oleh Albert Ellis melalui beberapa tahapan. 

Pandangan dasar pendekatan ini tentang manusia adalah bahwa 

individu memiliki tendensi untuk berpikir irrasional yang salah 

satunya didapat melalui belajar sosial. Di samping itu, individu 

juga memiliki kapasitas untuk belajar kembali untuk berpikir 
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rasional. Pendekatan ini bertujuan untuk mengajak individu 

untuk mengubah pikiran-pikiran irasionalnya ke pikiran yang 

rasional melalui teori GABCDE.
12

 

Rational Emotive Behavior Theraphy(REBT)adalah 

sebuah terapi yang didasarkan pada pemahaman bahwa individu 

mengembangkan gangguan psikologi karena kepercayaan 

mereka, terutama yang bersifat rasional dan menaklukakan diri 

sendiri.
13

 

Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) adalah 

pendekatan yang dikembangkan oleh Albert Ellis pada tengah 

tahun 1950an yang menekankan pada pentingnya peran pikiran 

pada tingkah laku. Pada awalnya pendekatan ini disebut dengan 

Rational Therapy (RT). Kemudian Ellis mengubahnya menjadi 

Rational EmotiveTherapy (RET) pada tahun 1961. Pada tahun 

1993, dalam Newsletter yang dikeluarkan oleh The Institute for 

Rational Emotive Therapy, Ellis mengumumkan bahwa ia 

                                                             
12

Gantina Komalasari, dkk, Teori Dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks, 

2016),h.201. 
13

Laura A. King, Psikologi Umum (Jakarta: Salemba Humanika, 2007), h. 370. 
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mengganti nama rational Emotive Therapy (RET) menjadi 

Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT).
14

 

Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) 

merupakan pendekatan kognitif-behavioral. Pendekatan ini 

merupakan pengembangan dari pendekatan behavioral. Dalam 

proses konselingnya,  Rational Emotive Behavioral Therapy 

(REBT) berfokus pada tingkah laku individu, akan tetapi 

Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) menekankan 

bahwa tingkah laku yang bermasalah disebabkan oleh pemikiran 

yang irasional sehingga fokus penanganan pada pendekatan 

Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) adalah pemikiran 

individu. Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) adalah 

pendekatan yang bersifat derektif, yaitu pendekatan yang 

membelajarkan kembali konseli untuk memahami input kognitif 

yang menyebabkan gangguan emosional, mengubah pikiran 

konseli agar membiarkan pikiran irasionalnya atau belajar 

mengantisipasi manfaat atau konsekuensi dari tingkah laku.
15
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Gantina Komalasari, dkk, Teori Dan Teknik Konseling,.., h.201. 
15

Gantina Komalasari, dkk, Teori Dan Teknik Konseling…, h.201-202. 
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Kata rational  yang dimaksud Ellis adalah kognisi atau 

proses berpikir yang efektif dalam membantu diri sendiri (self 

helping) bukan kognisi yang valid secara empiris dan logis. 

Menurut Ellis, rasionalitas individu bergantung pada penilaian 

individu berdasarkan keinginan atau pilihananya atau 

berdasarkan emosi dan perasaannya. Ellis memperkenalkan kata 

behavior (tingkah laku) pada pendekatan Rational Emotive 

Behavioral Therapy (REBT)dengan alasan bahwa tingkah laku 

sangat terkait dengan emosi dan perasaan.
16

 

Pengertian rational emotive diperkenalkan pertama 

kalinya oleh seorang klinisi yang bernama Albert Ellis pada 

tahun 1995. Pada awalnya Ellis merupakan seorang 

psikoanalisis, tetapi kemudian ia merasakan bahwa psikoanalisis 

tidak efisien.
17

 Sebagaimana diketahui aliran ini dilatarbelakangi 

oleh filsafat eksistensialisme yang berusaha memahami manusia 

sebagaimana adanya. Manusia adalah subjek yang sadar akan 

dirinya dan sadar akan objek-objek yang dihadapinya. Manusia 

                                                             
16

Gantina Komalasari, dkk, Teori Dan Teknik Konseling…. , h.202. 
17

Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan 

Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011),h.175. 
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adalah makhluk berbuat dan berkembang dan merupakan 

individu dalam satu kesatuan yang berarti; manusia bebas, 

berpikir, bernafsu, dan berkehendak.
18

 

Rational Emotive Therapy (REBT) adalah sebuah aliran 

psikoterapi yang berlandaskan asumsi bahwa manusia dilahirkan 

dengan potensi, baik untuk berpikir rasional dan jujur maupun 

berfikir irasional yang jahat. Manusia memiliki kecenderungan-

kecenderungan untuk memelihara diri, berbahagia, berpikir dan 

mengatakan, mencintai, bergabung dengan orang lain, serta 

tumbuh dan mengaktualkan diri. Akan tetapi, manusia juga 

memiliki kecenderungan-kecenderungan kearah menghancurkan 

diri, menghindari pemikiran, berlambat-lambat, menyesali 

kesalahan-kesalahan secara tak berkesudahan, takhayul, 

intoleransi, perfeksionisme dan mencela diri, serta menghindari 

pertumbuhan untuk menghancurkan diri dan aktualisasi diri.
19

 

                                                             
18

Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alabeta, 

2014), h.75. 
19
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Ellis (1999) mengatakan beberapa asumsi dasar 

REBTyang dapat dikategorisasikan antara lain adalah
20

 pikiran, 

perasaan dan tingkah laku secara berkesinambungan saling 

berinteraksi dan memengaruhi satu sama lain, ganguan 

emosional disebabkan oleh faktor biologi dan lingkungan, 

manusia dipengaruhi oleh orang lain dan lingkungan sekitar dan 

individu juga secara mengajak memengaruhi orang lain 

disekitarnya, manusia menyakiti diri sendiri secara kognitif, 

emosional, dan tingkah laku. Individu sering berfikir yang 

menyakiti diri sendiri dan orang lain, ketika hal yang tidak 

menyenangkan terjadi, individu cenderung menciptakan 

keyakinan yang irasional tentang kejadian tersebut. Keyakinan 

irasional menjadi penyebab ganguan kepribadian individu, 

sebagian besar manusia memiliki kecenderungan yang besar 

untuk membuat dan mempertahankan ganguan emosionalnya, 

ketika individu bertingkah laku yang menyakitkan diri sendiri 

(self-defeating behavior). 
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Menurut Nelson dan Jones (1995) pendekatan rational 

emotive behavior therapy (REBT) memiliki tiga hipotesis 

fundamental yang menjadi landasan berpikir dari teori ini, yaitu 

pikiran dan emosi sering berkaitan, pikiran dan emosi biasanya 

saling mempengaruhi satu sama lain, keduanya bekerja seperti 

lingkaran yang memilih hubungan sebab-akibat, dan pada poin 

tertentu, pikiran emosi menjadi hal yang sama, pikiran dan emosi 

berperan dalam self-talk (perbincangan dalam diri individu yang 

kerap kali diluapkan oleh individu sehingga menjadi pikiran dan 

emosi). Sehingga pernyataan internal individu sangat berarti 

dalam menghasilkan dan memodifikasi emosi individu. 

Menurut Ellis, terdapat enam prinsip teori Rational 

Emotive Behavior Therapy (REBT), antara lain, pikiran adalah 

penentu proksimal paling penting terhadap emosi individu, 

disfungsi berpikir adalah penentu utama stres emosi, cara terbaik 

untuk melakukan stres adalah dengan mengubah cara berpikir, 

percaya atas berbagai faktor yaitu genetik dan lingkungn yang 

menjadi penyebab pikiran yang irasional, menekankan pada 
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masa sekarang (present) dari pada pengaruh masa lalu, 

perubahan tidak terjadi dengan mudah.
21

 

Menurut pandanganpendekatan Rational Emotive 

Therapy (REBT), individu memiliki tiga tingkatan berpikir, yaitu 

berpikir tentang apa yang terjadi berdasarkan fakta dan bukti-

bukti(inferences), mengadakan penilaian terhadap fakta dan 

bukti (evaluation), dan keyakinan terhadap proses inferences dan 

evaluasi (core believ). Ellis berpendapat bahwa yang menjadi 

sumber terjadinya masalah-masalah emosional adalah evaluative 

belief yang dikenal dalam istilah Rational Emotive Therapy 

(REBT) adalah irrational belief yang dapat dikategorikan 

menjadi empat yaituDemand (tuntutan) adalah tuntutan atau 

ekspektasi yang tidak realistis dan absolute terhadap kejadian 

individu yang dapat dikenali dengan kata-kata seperti, harus, 

sebaiknya, dan lebih baik.
22

Awfulizing (mengerikan) adalah cara 

melebih-lebihkan konsekuensi negatif dari suatu situasi sampai 

pada level yang ekstrim sehingga kejadian yang tidak 

menguntungkan menjadi kejadian yang sangat menyakitkan.Low 
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frustration tolerance (LFT) toleransi frustasi rendah adalah 

kelanjutan dari tuntutan untuk selalu berada dalam kondisi 

nyaman dan merefleksikan ketidak toleransian terhadap 

ketidaknyamanan.Global evaluations of human worth, (Evaluasi 

global nilai manusia) yaitu menilai keberhargaan diri sendiri dan 

orang lain. Hal ini bermakna bahwa individu dapat diberi 

peringkat yang berimplikasi bahwa pada asumsi beberapa orang 

lebih buruk atau tidak berharga dari yang lain. 
23

 

Ellis membagi pikiran individu dalam tiga tingkatan, 

yaitu : dingin (Cool), hangat (warm), dan panas (hot). Pikiran 

dingin adalah pikiran yang bersifat deskriptif dan mengandung 

sedikit emosi, sedangkan pikiran yang hangat adalah pikiran 

yang mengarah pada satu preferensi atau keyakinan rasional, 

pikiran ini mengandung unsur evaluasi yang memengaruhi 

pembentukan perasaan. Adapun pikiran yang panas adalah 

pikiran yang mengandung unsur evaluasi yang tinggi dan penuh 

dengan perasaan.
24
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Ellis menegaskan bahwa irrational thinking (berpikir 

irrasional) menjadi masalah bagi individu karena menghambat 

individu dalam mencapai tujuan-tujuan, menciptakan emosi yang 

ekstrim yang mengakibatkan stres dan menghambat mobilitas 

dan mengarahkan pada tingkah laku yang menyakiti diri sendiri, 

menyalahkan kenyataan (salah menginterpretasikan kejadian 

yang terjadi atau tidak didukung oleh bukti yang kuat), 

mengandung cara yang tidak logis dalam mengevaluasi diri, 

orang lain dan lingkungan sekitar.
25

 

REBT bertujuan untuk memperbaiki dan mengubah 

sikap, persepsi, cara berpikir, keyakinan, serta pandangan klien 

yang irasional menjadi rasional, sehingga ia dapat 

mengembangkan diri dan mencapai realisasi diri yang optimal. 

Menghilangkan gangguan emosional yang dapat merusak diri 

seperti: benci, takut, rasa bersalah, cemas, was-was, marah, 

sebagai akibat berpikir yang irasional, dan melatih serta 

mendidik klien agar dapat menghadapi kenyataan hidup secara 
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rasional dan membangkitkan kepercayaan diri, nilai-nilai, dan 

kemampuan diri.
26

 

Emosi-emosi adalah produk pemikiran manusia. Jika kita 

berpikir buruk tentang sesuatu, maka kita pun akan merasakan 

sesuatu itu sebagai hal yang buruk. Gangguan emosi pada 

dasarnya terdiri atas kalimat-kalimat atau arti-arti yang keliru, 

tidak logis dan tidak bisa sahihkan, yang diyakini secara 

dogmatis dan tanpa kritik. Orang yang tertanggu beremosi dan 

bertindak sampai ia sendiri kalah.
27

 

Dalam proses konselingnya, Rational Emotive 

Behavioral Therapy (REBT) berfokus pada tingkah laku 

individu, akan tetapi Rational Emotive Behavioral Therapy 

(REBT) menekankan bahwa tingkah laku yang bermasalah 

disebabkan oleh pemikiran yang irasional sehingga fokus 

penanganan pada pendekatan Rational Emotive Behavioral 

Therapy (REBT) adalah pemikiran individu.
28
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Peran konselor dalam pendekatan Rational Emotive 

Behavioral Therapy (REBT) adalah aktif-derektif, yaitu 

mengambil peran lebih banyak untuk memberikan penjelasan 

terutama pada awal konseling, mengkonfrontasi pikiran irasional 

konseli secara langsung, menggunakan berbagai teknik untuk 

menstimulus konseli untuk berpikir dan mendidik kembali diri 

konseli sendiri. 

Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) membantu 

konseli mengenali dan memahami perasaan, pemikiran dan 

tingkah laku yang irasional. Dalam proses konseling dengan 

pendekatan REBT terdapat beberapa tahap yang dilakukan 

yaitu
29

 

Tahap pertama, proses di mana konseli diperlihatkan dan 

disadarkan bahwa mereka tidak logis dan irasional. Proses ini 

membantu konseli memahami bagaimana dan mengapa dapat 

menjadi irasional. Pada tahap ini konseli diajarkan bahwa 

mereka memiliki potensi untuk mengubah hal tersebut. 

                                                             
29

Gantina Komalasari dkk, Teori Dan Teknik Konseling.… h.215-216. 



27 
 

 

Tahap ke dua, Pada tahap ini konseli dibantu untuk 

yakin bahwa pemikiran dan perasaan negatif tersebut dapat 

ditantang dan diubah. Pada tahap ini konseli mengeksplorasi 

ide-ide untuk menentukan tujuan-tujuan rasional. Konselor juga 

mendebat pikiran irasional konseli dengan menggunakan 

pertanyaan untuk menantang validitas ide tentang diri, orang 

lain dan sekitar. Pada tahap ini konselor menggunakan teknik-

teknik konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

untuk membantu konseli mengembangkan pikiran rasional. 

Tahap ke tiga yaitu pada tahap akhir ini, konseli dibantu 

untuk secara terus menerus mengembangkan pikiran rasional 

serta mengembangkan filosofi hidup yang rasional sehingga 

konseli tidak terjebak pada masalah yang disebabkan oleh 

pemikiran irasional. Terdapat dua tugas utama konselor pada 

tahap ini yaitu, yang pertama interpersonal adalah membangun 

hubungan terapeutik, membangun rapport, dan suasana yang 

kolaboratif. Yang kedua yaitu organizational adalah 

bersosialisasi dengan konseli untuk memulai terapi, 
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mengadakan proses asesmen awal, menyetujui wilayah masalah 

dan membangun tujuan konseling.
30

 

2. Kecemasan 

Gangguan kecemasan adalah gangguan psikologis yang 

mencakupketegangan, motorik, hiperaktivitas, dan ketakutan 

dalam bentuk pikiran dan harapan.
31

 

Anxiety atau cemas adalah takut yang tidak jelas objeknya 

dan tidak jelas pula alasannya.
32

Anxiety atau kecemasan 

merupakan suatu gangguan yang memiliki ciri kecemasan atau 

ketakutan yang tidak realistis, juga irrasional dan tidak dapat 

secara intensif ditampilkan dalam cara-cara yang jelas. Ada dua 

hal penting dalam gaya neurotik ini, yaitu inti neurotik (neurotic 

nucleus) berupa presepsi bahwa lingkungan penuh ancaman, dan 

pertentangan neurotik (neurotic paradox) berupa perasaan 

mengenai dirinya yang berada dalam keadaan darurat sehingga 
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melakukan tindakan dan membangun sikap yang bertentangan 

dengan proses penyembuhan yang sesungguhnya.
33

 

Kecemasan adalah suatu keadaan emosional yang 

mempunyai ciri keterangsangan fisiologis,perasaan tegang, yang 

tidak menyenangkan, danperasaan aprehensif bahwa sesuatu 

yang buruk akan terjadi.
34

 

Menurut Carole Wade dan Carol Tavris, gangguan 

kecemasan adalah keadaan cemas yang berlangsung terus 

menerus, ditandai oleh perasaan khawatir dan takut, prihatin, 

kesulitan berkonsentrasi, dan gejala ketegangan motorik.
35

 

Kecemasan merupakan salah satu emosi yang paling 

menimbulkan stres yang dirasakan oleh banyak orang.Kadang-

kadang,kecemasan disebut juga dengan ketakutan atau perasaan 

gugup.
36

 Kebanyakan orang yang merasa cemas sangat waspada 

terhadap gejala-gejala fisik yang meliputi kegelisahan, 
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ketegangan, telapak tangan berkeringat, pusing-pusing, detak 

jantung yang meningkat cepat, dan pipi merona.
37

 

Sebagian besar manusia merasa cemas dan tegang jika 

menghadapi situasi yang mengancam. Perasaan tersebut adalah 

reaksi normal terhadap stres. Kecemasan dianggap abnormal 

hanya jika terjadi dalam situasi yang sebagian besar orang dapat 

menanganinya tanpa kesulitan. Gangguan kecemasan adalah 

sekelompok gangguan di mana kecemasan merupakan gejala 

utama (gangguan kecemasan umum) atau dialami jika seseorang 

berupaya mengendalikan perilaku mal adaptif tertentu. 

Seseorang yang mengalami kecemasan umum hidup tiap hari 

dalam ketegangan yang tinggi, ia samar-samar merasa takut atau 

cemas pada hampir sebagian waktunya cenderung  bereaksi 

secara berlebihan terhadap stress yang ringan. Tidak mampu 

santai mengalami gangguan tidur, kelelahan, nyeri kepala, 

pusing dan jantung berdebar-debar adalah keluhan fisik yang 

sering ditemukan. Selain itu individu terus menerus merasa takut 

akan kemungkinan masalah dan mengalami kesulitan untuk 
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berkonsentrasi atau mengambil keputusan. Pada akhirnya 

individu mengambil keputusan dengan rasa tidak yakin, rasa 

khawatir, serta fikiran-fikiran yang negatif muncul pada diri 

individu.
38

 

Terdapat tiga macam kecemasan yaitu: kecemasan 

realistis, kecemasan neurotik, dan kecemasan moral. Kecemasan 

realistis adalah ketakutan terhadap bahaya dari dunia eksternal, 

dan taraf kecemasannya sesuai dengan derajat ancaman yang 

ada. Kecemasan neurotik adalah ketakutan terhadap tidak 

terkendalinya naluri-naluri yang menyebabkan seseorang 

melakukan sesuatu tindakan yang bisa mendatangkan hukuman 

bagi dirinya. Kecemasan moral adalah ketakutan terhadap hati 

nurani sendiri. Orang yang hati nuraninya berkembang baik 

cenderung merasa berdosa apabila dia melakukan sesuatu yang 

berlawanan dengan moral yang dimilikinya.
39

 

Cemas mempunyai penampilan atau gejala yang 

bermacam-macam antara lain adalah Gejala Jasmaniah 

(fisiologis) yaitu ujung-ujung anggota dingin (kaki dan tangan), 
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keringat berpercikan, gangguan pencernaan,cepatnya detakan 

jantung, tidur terganggu, kepala pusing, hilang nafsu makandan 

pernafasan terganggu. 

Gejala kejiwaan antara lain sangat takut, merasa akan 

terjadi bahaya atau penyakit, tidak mampu memusatkan 

perhatian, selalu merasa akan terjadi kesuraman, kelemahan dan 

kemurungan, hilang kepercayaan dan ketenangan, dan ingin lari 

dari menghadapi suasana kehidupan.
40

 

Cemas juga mempunyai ciri-ciri yaitu Reaksi Fisik 

telapak tangan berkeringat, otot tegang, jantung berdegup 

kencang, pipi merona pusing-pusing. Perilaku, menghindari 

situasi saat kecemasan bisa terjadi meninggalkan situasi ketika 

kecemasan mulai terjadi, mencoba melakukan banyak hal secara 

sempurna atau mencoba mencegah bahaya. Pemikiran 

memikirkan bahaya secara berlebihan, menganggap diri anda 

tidak mampu mengatasi masalah, tidak menganggap penting 
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bantuan yang ada, khawatir dan berfikir tentang hal yang 

buruk.Suasana hati: gugup, jengkel, cemas, panik.
41

 

Menurut Karen Horney cemas disebabkan oleh tiga unsur 

yaitu: 

Tidak berdaya, rasa permusuhan dan rasa menyendiri. 

Faktor-faktor tersebut timbul sebagai berikut tidak adanya rasa 

hangat dalam keluarga dan perasaan anak bahwa ia adalah anak 

yang ditolak, tidak disayangi dan tidak dikasihi. Disamping itu 

merasa makhluk lemah ditengah-tengah alam permusuhan. 

Perlakuan anak yang tidak adil atau tidak adanya kasih sayang 

dari orang tua Terjadinya cemas karena lingkungan yang penuh 

dengan bermacam-macam ancangan dan halangan, semuanya itu 

menyebabkan rasa  hidup dalam alam yang penuh 

pertentangan.
42

 

Setiap kecemasan mempunyai tingkatan dan karakteristik  

yaitu tingkatan ansietas mempunyai karakteristik atau 

manifestasi yang berbeda satu sama lain. Manifestasi yang 
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terjadi tergantung pada kematangan pribadi, pemahaman dalam 

menghadapi tantangan, harga diri, dan mekanisme koping yang 

digunakan. Dalam kecemasan terdapat 4 tingkat kecemasan 

yaitu:  

Cemas ringan berhubungan dengan ketegangan dalam 

kehidupan sehari-hari dan menyebabkan seseorang menjadi 

waspada dan meningkatkan lahan persepsinya. Kecemasan dapat 

memotivasi belajar dan menghasilkan pertumbuhan dan 

kreativitas. Cemas ringan mempunyai karakteristik sebagai 

berikut: berhubungan dengan tingkat ketegangan dalam peristiwa 

sehari-hari, kewaspadaan meningkat, persepsi terhadap 

lingkungan meningkat, dapat menjadi motivasi positif untuk 

belajar dan menghasilkan kreatifitas. Sedangkan respon 

fisiologis: sekali nafas pendek, nadi dan tekanan darah 

meningkat sedikit, gejala ringan pada lambung, muka bertkerut, 

serta bibir bergetar. Respon perilaku dan emosi: tidak dapat 

duduk tenang, tremor halus pada tangan, dan suara kadang-

kadang meninggi. 
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Cemas sedang memungkinkan seseorang untuk 

memusatkan pada hal yang penting dan menyampingkan pada 

hal yang lain sehingga seseorang mengalami perhatian yang 

selektif namun dapat melakukan sesuatu yang lebih terarah. 

Cemas sedang mempunyai karakteristik sebagai berikut: Respon 

fisiologis: sering nafas pendek, tekanan darah meningkat, mulut 

kering, diare, sakit kepala, dan sering berkemih. Respon 

kognitif:memusatkan perhatian pada hal yang penting dan 

mengenyampingkan yang lain, lapang persepsi menyempit, dan 

rangsangan dari luar tidak mampu terima. Respon perilaku dan 

emosi: gerakan tersentak-sentak, terlihat lebih tegang, banyak 

bicara lebih cepat, susah tidur, perasaan tidak aman. 

Cemas berat sangat mengurangi lahan persepsi seseorang. 

Seseorang cenderung untuk memusatkan pada sesuatu yang 

terinci, spesifik dan tidak berfikir tentang hal yang lain, semua 

perilaku ditunjuk untuk mengurangi ketegangan. Cemas berat 

mempunyai karakteristik sebagai berikut: individu cenderung 

memikirkan hal yang kecil saja dan mengabaikan yang lain. 

Respon fisiologis: sekali nafas pendek, nadi dan tekanan darah 
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meningkat sedikit, gejala ringan pada lambung, muka berkerut, 

serta bibir bergetar. Respon kognitif: memusatkan perhatian pada 

hal yang penting dan mengenyampingkan yang lain, lapang 

persepsi menyempit, dan rangsangan dari luar tidak mampu 

terima. Respon perilaku dan emosi: gerakan tersentak-sentak, 

terlihat lebih tegang, banyak bicara lebih cepat, susah tidur, 

perasaan tidak aman. 

3. Santri  

Kata santri sendiri, menurut C. C Berg berasal dari 

bahasa India, shastri, yaitu orang yang tahu buku-buku suci 

agama Hindu atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. 

Sementara itu A. H. John menyebutkan bahwa istilah santri 

berasal dari Bahasa Tamil yang berarti guru mengaji.
43

 

Santri adalah sekelompok orang yang tidak bias 

dipisahkan dari kehidupan „ulama‟. Santri adalah siswa atau 

mahasiswa yang dididik dan menjadi pengikut dan pelanjut 

perjuangan „ulama‟ yang setia.  
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Santri adalah para siswa yang mendalami ilmu-ilmu 

agama di Pesantren baik dia tinggal di pondok maupun pulang 

setelah selesai waktu belajar. Zamakhsyari Dhofir membagi 

menjadi dua kelompok sesuai dengan kondisi pesantren yang 

diamatinya, yaitu santri mukim dan santri kalong.
44

 

G. Metodologi  Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif 

yaitu penelitian yang tidak menggunakan perhitungan.
45

Dalam 

penelitian ini, peneliti juga menggunakan jenis penelitian 

tindakan (action research) yaitu cara suatu kelompok atau 

seorang peneliti mengorganisasikan suatu kondisi sehingga 

mereka dapat mempelajari pengalaman mereka dan membuatnya 

dapat diakses oleh orang lain. Peneliti secara langsung melakukan 

tindakan dengan penerapan Rational Emotive Behavior Therapy 

(REBT). 
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2. Subjek, Waktu dan Tempat Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan 

tertulis maupun lisan dengan kata lain responden.
46

yang 

menjadi  subjek peneliti ini adalah siswa kelas 3 MTs 

Pondok Pesantren Daar Et-Taqwa. Dari jumlah siswa 47 

orang, peneliti mengambil responden utama  sebanyak 7 

orang yang dipilih berdasarkan kriteria sesuai dengan 

permasalahan yang dirasakan oleh santri. Ketujuh santri 

tersebut adalah ED, MF,MA, NM, F, AS, WM.  

b. Waktu dan Tempat Penelitian  

Tempat yang dipilih untuk melakukan penelitian ini 

di Pondok Pesantren Daar Et-Taqwa Desa Tambiluk 

Kecamatan Petir Kabupaten Serang. Adapun penelitian 

dilakukan pada bulan Februari sampai dengan bulan April 

2018.  
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

1996) h.232. 
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Tempat ini dipilih menjadi lokasi penelitian karena di 

Pondok Pesantren tersebut terjadi fenomena kecemasan 

terhadap para siswa kelas 3 MTs dalam menghadapi ujian 

nasional. 

3. Sumber Data  

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.
47

 

a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang langsung 

memberikan data kepada peneliti.
48

 Dalam hal ini, informasi 

yang didapat dari konseli, ustadz pondok pesantren daar Et-

Taqwa, dan teman sebaya konseli. 

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti.
49

 Misalnya dalam penelitian 

ini, informasi yang didapat dari dokumen, buku, tesis. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

                                                             
47

Suharsimi Arikunto, Prosedur ………., h.129 
48

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 308. 
49

Sugiyono, Metode ………………, h. 309. 
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Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting 

dalam melakukan penelitian.
50

 Metode pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Observasi (Pengamatan) 

Secara umum observasi berarti pengamatan atau penglihatan. 

Sedangkan secara khusus, dalam dunia penelitian, observasi adalah 

mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari 

jawab, mencari bukti terhadap fenomena sosial keagamaan (perilaku, 

kejadian-kejadian, keadaan, benda, dan simbol-simbol tertentu), 

selama beberapa waktu mencatat, merekam, memotret fenomena 

tersebut guna penemuan data analisis.
51

Dari jumlah santri kelas 3 

MTs sebanyak 47 siswa, peneliti mengambil sempel sebanyak 7 

responden. Dalam pelaksanaan observasi peneliti menggunakan jenis 

observasi partisipasi yaitu mengamati secara langsung disebuah 

lembaga pendidikan Islam Pondok Pesantren Daar Et-Taqwa 

Kabupaten Serang. Adapun instrumen dalam kegiatan observasi ini 

dilakukan dengan menggunakan sebuah daftar yang memuat nama 
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Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan 

Sastra, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), cet. Ke-1, h.71. 
51

Imam Supriyogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2003), cet. Ke-2, h.167. 
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observer dan jenis gejala yang diamati (check list), mencatat gejala 

menurut tingkatan-tingkatannya (rating scale), menggunakan alat 

mekanik untuk memotret peristiwa-peristiwa tertentu yang 

ditampilkan oleh responden (mechanical device). Observasi ini 

dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kecemasan santri 

kelas 3 MTs dalam menghadapi ujian nasional berbasis komputer di 

Pondok Pesantren Daar Et-Taqwa. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara atau interview adalah sumber proses keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewanwancara dengan responden atau orang yang 

diwawancarai.
52

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah 

proses wawancara yang menggunakan panduan wawancara yang 

berasal dari pengembangan topic dan mengajukan pertanyaan. 

Wawancara semi terstruktur digunakan untuk mendapatkan data 

tentang kecemasan santri dalam menghadapi ujian nasional. Dengan 
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Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2005), cet. Ke-1, h.136. 
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mewawancarai siswa kelas 3 MTs sebanyak 7 responden yaitu ED, 

MF, MA, NM, F, AS, WM dan seorang ustadz yaitu MF.  

c. Dokumentasi 

Pengertian tentang metode dokumentasi telah dijelaskan oleh 

Suharsimi Arikunto dalam bukunya prosedur penelitian yaitu yang 

mencari data mengenai benda-benda tertulis seperti buku-buku, 

majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian 

dan sebagainya.
53

 

Selain menggunakan wawancara dan observasi, penulis 

menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi merupakan suatu 

cara pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang 

ada atau catatan-catatan yang tersimpan. Adapun data yang dapat 

peneliti kumpulkan melalui teknik dokumentasi ini yaitu: berupa 

data tentang profil Pondok Pesantren Daar Et-Taqwa, jumlah santri 

kelas 3 MTs, program pendidikan, bentuk kecemasan santri dan 

sebagainya.  
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), 

cet. Ke-15, h.201. 
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5. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisa data yang telah diperoleh melalui 

observasi, interview, dan dokumentasi maka peneliti menggunakan 

teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu teknik yang dilakukan 

dengan terlebih dahulu mengumpulkan data, kemudian diklasifikasi, 

dianalisa, selanjutnya diinterprestasikan sehingga dapat memberikan 

pemecahan terhadap permasalahan.   

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model analisis 

Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Adapun langkah-langkah 

analisis data yang terdiri dari tiga macam tersebut yaitu: 

a. Reduksi Data  

Reduksi Data merupakan merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksikan akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 
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untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan
54

 

Seperti halnya data mengenai kondisi tempat tinggalnya 

siswa/siswi, kondisi sosialnya, aktivitas sehari-hari, pandangan 

siswa/siswi mengenai Ujian Nasional Berbasis Komputer. 

Maka dalam penelitian ini, peneliti mengambil subjek 

penelitian yang difokuskan yaitu terhadap santri kelas 3 MTs yang 

mengalami kecemasan ketika menghadapi ujian nasional. Peneliti 

mengambil 7 subjek dari 47 sebagai responden atau narasumber 

untuk memenuhi kebutuhan penulisan skripsi pada saat penelitian 

ketika di lapangan, sehingga memperoleh gambaran yang sesuai 

dengan tujuan penelitian.   

a. Penyajian Data  

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Dengan penyajian data maka akan memudahkan untuk memahami 
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apa yang terjadi merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut.
55

 

Penyajian data dengan mengguakan teks naratif, diantaranya 

pemaparan tentang hasil penelitian, pembahasan permasalahan 

penelitian dan hasil penelitian dengan menggunakan teknik REBT. 

a) Penarikan Kesimpulan 

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif adalah 

menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya.
56

 

Teknik analisis data yang digunakan yakni deskripsi, 

peneliti telah mendeskripsikan hasil temuan yang penulis dapat 

dari objek penelitian berdasarkan data yang didapat. Data yang 

telah dianalisis sedetail mungkin, dan kemudian akan 

dideskripsikan dalam bentuk narasi ilmiah. Setelah data tersaji, 
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barulah akan diketahui bagaimana kesimpulan akhir dari 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah hasil penelitian yang baik, maka perlu 

pembahasan dalam penulisan skripsi dengan disusun menjadi lima 

bab yaitu: 

Bab Pertama, pendahuluan yang memaparkan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

study pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua, membahas mengenai kondisi objektif Pondok 

Pesantren Daar Et-Taqwa yang berupa sejarah singkat PonPes Daar 

Et-Taqwa, letak geografis pondok, filosofi pesantren, visi, misi, 

tujuan, program pendidikan, dan layanan BK di Pondok Pesantren 

Daar Et-Taqwa. 

Bab ketiga, membahas tentang profil responden dan 

permasalahannya, bentuk dan faktor yang mempengaruhi kecemasan 

santri kelas 3 MTs dalam menghadapi ujian nasional berbasis 

komputer. 
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Bab keempat, penerapan Rational Emotive Behavior Therapy 

(REBT) mengatasi kecemasan santri dalam menghadapi ujian 

nasional melalui tahap-tahap Rational Emotive Behavior Therapy 

(REBT) dan dampak Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

setelah proses Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

dilakukan. 

Bab kelima, yaitu penutup yang menjelaskan tentang 

kesimpulan hasil penelitian dan saran. 

 

 

 


